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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of using Black Soldier
Fly (Hermetia illucents) with cassava waste as a substitute for fish meal on male
quail carcasses. The research design used was a.completely randomized design
(CRD) with 5 treatments and 4 replications, where PO = 10% fish meal control +
conventional ration. PL= conventional ration + 2.5% BSF flour and 7.5% fish meal,
P2 = conventional ration + 5% BSF flour and .5% fish_meal, P3 = conventional
ration + 7.5% BSF flour and 2.5 % Fish Meal, P4 = Conventional ration + 10% BSF
flour. Parameters live weight, slaughter weight, carcass weight, carcass percentage.
The results showed that the provision of deep BSF flour as a fish-meal substitute
when viewed based on the highest live weight in treatment P2 = 123.6 grams, and
the lowest treatment at P1 = 107.2 grams, the highest slaughter weight in treatment
P2 =122.4 grams, and the lowest treatment at P1 = 102 grams, the highest carcass
weight in treatment P3 = 90.8 grams, and the lowest treatment at P1 = 72 grams,
the highest carcass percentage was in treatment P2 = 75.49 %, and the lowest
treatment at P1 = 70.58 %. All parameters observed based on analysis of variance
were not significantly different.

Keywords : BSF larvae, live weight, slaughter weight.



ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan larva
lalat Black Soldier Fly (Hermetia illucens) dengan media hidup limbah ubi kayu
sebagai subtitusi tepung ikan terhadap karkas puyuh jantan. Rancangan penelitian
yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4
ulangan, dimana PO = Pakan Konversional + 10% Tepung Ikan sebagai kontrol. P1
= Pakan konvensional + 2,5% tepung BSF dan 7,5% Tepung Ikan, P2 = Pakan
konvensional + 5% tepung BSF dan ,5% Tepung Ikan, P3 = Pakan konvensional +
7,5% tepung BSF dan 2,5% Tepung Ikan, P4 = Pakan konvensional + 10% tepung
BSF. Parameter yang di amati meliputi bobot hidup, bobot potong, bobot karkas,
persentase karkas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung BSF
sebagai subtitusi tepung ikan bila dilihat berdasarkan bobot hidup-yang paling
tinggi pada perlakuan P2= 123,6 gram, dan perlakuan yang paling rendah pada P1=
107,2 gram, bobot potong yang paling tinggi pada perlakuan P2= 122,4 gram, dan
perlakuan yang paling rendah pada P1= 102 gram, bobot karkas yang paling tinggi
pada perlakuan-P3=90,8 gram, dan perlakuan yang paling rendah pada P1= 72
gram, persentase karkas yang paling tinggi pada perlakuan-P2= 75,49 %, dan
perlakuan yang paling rendah pada P1= 70,58 %. Semua parameter yang di amati
berdasarkan analisis-sidik ragam berbeda tidak nyata.

Kata kunci : Larva BSF, bobot hidup, bobot potong.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Puyuh merupakan salah satu jenis ternak yang mempunyai potensi besar
untuk dikembangkan. Puyuh dikenal di Indonesia pada umumnya sebagai penghasil
telur, padahal puyuh juga memiliki kegunaan lain yaitu menghasilkan daging
sebagai sumber protein hewani. Budidaya puyuh relatif lebth sederhana bila
dibandingkan dengan unggas lainnya, produksi telur yang tinggi, selang generasi
yang pendek dan persentase karkas yang cukup besar. Sampai saat ini, informasi
mengenai persentase per bagian dari karkas puyuh di Indonesia masih sangat
sedikit. Keberhasilan suatu peternakan burung puyuh salah satunya dapat
dipengaruhi oleh pakan, pakan yang baik dapat meningkatkan bobot karkas dan
persentase karkas. Selama ini pakan komersial selalu di dominasi oleh sumber
protein hewani yang berasal dari tepung ikan yang harganya cukup mahal dan sulit
diperoleh di poulty, untuk itu agar tidak ketergantungan dengan tepung ikan perlu
di usahakan dengan mencari sumber protein hewani lain seperti maggot.

Maggot adalah larva dari lalat, lalat yang digunakan sebagai penghasil
maggot untuk pakan ternak ini berasal dari lalat buah yaitu jenis Black Soldier Fly
(BSF). Maggot sangat cocok dijadikan sebagai pakan ternak karena memiliki semua
kriteria yang menjadi syarat utama bahan pakan ternak. Adapun syarat-syarat pakan
ternak yaitu, komposisi nutrisi terpenuhi, harga ekonomis, dan ketersediaan banyak.

Ketiga syarat tersebut dapat dipenuhi oleh maggot. Produksi maggot sangat cepat,



satu ekor lalat BSF dapat menghasilkan 500 maggot dalam sekali reproduksi.
Pemeliharaan lalat BSF yang mudah juga menjadi nilai lebih.

Faktor lain yang tidak kalah-penting untuk menentukan maggot sebagai
alternatif pakan pengganti adalah BSF merupakan serangga yang tidak membawa
unsur penyakit dan-memiliki nilai protein tinggi yang bisa digunakan sebagai salah
satu pemanfaatan pakan lokal sebagai salah satu menekan biaya pakan yang tidak
terlalu mahal. Pemanfaatan maggot di harapkan dapat meningkatkan keuntungan
dan produktivitas daging burung puyuh, oleh sebab itu peneliti tertarik melakukan

penelitian terkait penggunaan maggot BSF sebagai salah satu bahan pakan ternak.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengentahui pengaruh pemanfaatan
larva lalat Black Soldier Fly (Hermetia illucens) degan media hidup limbah ubi
kayu sebagai subsitusi tepung ikan terhadap karkas puyuh jantan pedaging

(Coturnix-coturnix japonica).

Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah Pemanfaatan larva lalat Black Soldier Fly
(Hermetia illucens) sebagai subsitusi tepung ikan berpengaruh positif terhadap

produktivitas karkas puyuh jantan pedaging.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini anatara lain adalah :



1. Sebagai informasi pemanfaatan limbah ubi kayu untuk media hidup larva

lalat Black Soldier Fly (Hermatia illucens).
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TINJAUAN PUSTAKA

Puyuh

Puyuh (Cotunix cotunix japonica) merupakan jenis ternak yang dapat
menghasilkan telur dan daging yang dapat mendukung ketersediaan protein hewani
yang murah dan mudah di dapat (Peraturan Menteri Pertanian, 2008).

Taksonomi (Cotunix cotunix japonica) menurut Vali (2008) adalah sebagai
berikut:

Ordo : Galliformes

Famili': Phasianidae

Genus : Coturnix

Spesies: Coturnix coturnix japonica

Puyuh jantan dewasa memiliki beberapa karakteristik yaitu bulu bagian
tenggorokan berwarna hitam dan bergaris putih, sedangkan pada puyuh betina
bulunya berwarna lebih terang terutama pada bagian wajah, dada, perut, dan
terdapat berwarna coklat tua pada bagian dadanya (Wuryadi, 2013).

Burung puyuh merupakan unggas yang memiliki banyak keunggulan yang
diantaranya adalah dapat tumbuh dan berkembang dengan cepat, dalam waktu 42
hari sudah mulai berproduksi, dalam satu tahun dapat menghasilkan 3 - 4 keturunan,
dalam satu tahun dapat menghasilkan 250 - 300 butir telur dan konsumsi pakan
yang sedikit sehingga biaya produksi yang dikeluarkan tidak terlalu banyak
(Subekti dan Hastuti, 2013).

Sektor peternakan burung puyuh merupakan sektor peternakan yang sangat
efisien dalam penyediaan daging dan telur yang memiliki kandungan nutrisi yang

sangat baik (Panekenan, 2013). Dalam pemeliharaan burung puyuh hal yang



terpenting adalah pakan karena dari pakan akan menentukan produktifitas burung
puyuh tersebut, selain itu 80% biaya produksi dari pemeliharaan burung puyuh
merupakan biaya pakan (Widodo et al:, 2013). Tingginya harga pakan disebabkan
karena mahalnya bahan penyusun ransum yang diantaranya adalah tepung ikan
yang digunakan sebagal sumber protein yang kebanyakan masih.di impor

Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Burung Puyuh

Nutrisi Starter Grower
NRC SNI NRC SNI

Kadar Air (%) 10,00 maks. 14,00 10,00  min. 14,00
Energi (KkalEM/Kg) 2.900 min. 2800,00 2,900  min. 2,600
Protein (%) 24,00 min. 19,00 24,00 -~ min. 17,00
Lisin (%) 130 min. 1.10 Eg min. 0,80
Metionin (%) 0,50 min. 0,40 0,50 min. 0,35
Lemak Kasar (%) 2,80 3,96

Serat Kasar (%) 4,10 4,40

Ca (%) 0,80 0,90-1,20 0,80 0,90-1,20
P total (%) 0,60-1,00 0,60-1,00

Sumber : SNI (2008)

Bobot Hidup

Laju pertumbuhan cepat pada puyuh berlangsung umur 28 hari, kemudian
pertumbuhan menjadi semakin melambat (Panjaitan, 2012). Puyuh jantan dewasa
memiliki bobot hidup 110-140 gram sedangkan puyuh betina dewasa memiliki
berat yang lebih besar yaitu 110-160 gram bahwa bobot hidup sejalan dengan bobot
karkas, semakin tinggi bobot hidup maka bobot karkas akan semakin tinggi.

Menurut Soeparno (2005), faktor-faktor yang mempengaruhi bobot hidup
yaitu konsumsi pakan, kualitas pakan, jenis kelamin, lama pemeliharaan dan
aktivitas. Perbedaan umur puyuh menyebabkan kebutuhan nutrisi berbeda. Faktor
genetik dan lingkungan juga mempengaruhi laju pertumbuhan komposisi tubuh

yang meliputi distribusi bobot, komposisi kimia dan komponen karkas. Bahwa



faktor yang mempengaruhi bobot badan akhir puyuh antara lain; genetik, jenis

kelamin, protein pakan, suhu, manajemen perkandangan, dan sanitasi.

Bobot Potong

Bobot potong yaitu bobot unggas setelah disembelih dan dikurangi dengan
darahnya. kandungan energi, protein dan serat kasar yang terdapat dalam ransum
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi konsumsi ransum, sehingga energi,
protein dan serat kasar akan berpengaruh juga terhadap bobot potong. (Filawati,
2008). Bobot potong sangat ditentukan oleh kualitas ransum, dimana ransum yang
berkualitas baik akan menghasilkan bobot potong yang tinggi .

Bobot potong erat kaitannya dengan konsumsi ransum. Semakin tinggi
konsumsi ransum, maka zat makanan yang masuk kedalam juga akan semakin
tinggi, sehingga pertumbuhan ternak akan semakin baik yang pada akhirnya
meningkatkan bobot potong (Nurhayati, 2010). Bobot potong diperoleh dari hasil
penimbangan bobot ternak setelah dipuasakan sebelum dipotong (Bachari et al.,

2006)

Karkas
Karkas adalah bagian tubuh unggas setelah dilakukan penyembelihan secara
halal sesuai dengan pencabutan bulu dan pengeluaran jeroan, tanpa kepala, leher,
kaki, paru-paru, dan atau ginjal, dapat berupa karkas segar. Karkas segar dingin,
atau karkas beku (Standar Nasional Indonesia, 2009). Karkas unggas adalah daging
bersama tulang hasil pemotongan setelah dipisahkan dari kepala sampai pangkal
leher dan dari kaki sampai batas lutut, isi rongga perut serta darah dan bulu. Faktor

yang menentukan kualitas daging meliputi warna, keempukan, tekstur, aroma, bau,



dan cita rasa serta sari minyak daging. Kualitas daging dipengaruhi oleh bangsa
ternak, jenis ternak, umur, makanan, cara pemeliharaan, selain itu juga cara
penanganan ternak sebelum dipotong, pada waktu dipotong serta penanganan
daging pada saat sebelum dikonsumsi.

Belawa (2004) menyatakan berat karkas adalah berat potong dikurangi berat
darah, bulu, kepala, kaki dan organ dalam. Untuk mendapatkan berat karkas yang
tinggi dapat dilakukan dengan memberi ransum berdasarkan imbangan yang baik
antara protein, vitamin, mineral dan dengan pemberian ransum yang berenergi tingi
karkas yang baik berbentuk padat dan tidak kurus, tidak terdapat kerusakan kulit
ataupun dagingnya. Sedangkan karkas yang kurang baik mempunyai daging yang
kurang padat pada bagian dada sehingga kelihatan panjang dan kurus. Faktor yang
menentukan kualitas daging meliputi warna, keempukan, tekstur, aroma, bau cita
rasa serta sari minyak daging. Kualitas daging dipengaruhi oleh bangsa ternak, jenis
ternak, umur, makanan, cara pemeliharaan, selain itu juga cara penanganan ternak
sebelum dikonsumsi. Bobot karkas diperoleh dengan cara mengurangi bobot badan
dengan darah, bulu, leher, kepala, shank dan organ dalam kecuali paru-paru dan

dinjal (Santoso, 2000).

Persentase Karkas
Persentase karkas merupakan perbandingan antara bobot karkas dengan
bobot potong yang sering digunakan sebagai pendugaan jumlah daging pada ungas.
Persentase karkas dipengaruhi oleh faktor kualitas ransum dan laju pertumbuhan
ternak (Soeparno, 2001). Laju pertumbuhan yang ditunjukkan dengan adanya

pertambahan bobot badan akan mempengaruhi bobot potong yang dihasilkan.



Bobot potong badan akan mempengaruhi pada persentase karkas yang dihasilkan.
Hasil yang diperoleh menunjukkan tidak adanya perbedaan persentase karkas
karena bobot potong yang dihasilkan tidak berbeda nyata. jika berat karkas dan
persentase karkas tidak 'berbeda nyata disebabkan karena bobot potong juga
menunjukkan hasilyang tidak berbeda nyata.

Persentase karkas merupakan faktor yang penting untuk menilai produksi
ternak, karena produksi erat hubungannya dengan berat hidup, dimana semakin
bertambah berat hidupnya maka produksi karkasnya semakin meningkat. Menurut
Belawa (2004) persentase karkas adalah berat karkas dibagi berat potong dikalikan

dengan 100%.

Larva Lalat Black Soldier Fly (Hermetia illucens)

Maggot atau larva BSF merupakan hasil metamorfosis lalat tentara hitam
(Hermetia illucens) fase kedua setelah fase telur dan sebelum fase pupa, yang
dimana pada fase kedua tersebut mempunyai sumber protein yang paling banyak.
Larva BSF dapat dijadikan sebagai bahan pakan hewan ternak dan dapat menekan
harga pakan lebih murah. Menurut Anggitasari, et al., (2016), bahan baku dalam
pembutan pakan masih bergantung pada impor, dan harga pakanpun meningkat).
Sehingga, perlu ada pakan alternatif yang dapat memenuhi ketersediaan pakan.
Oleh karena itu yang dapat digunakan adalah larva BSF (Hermetia illucens).

Larva BSF (Hermetia illucens) dapat dijadikan sebagai pakan hewan ternak
karena memiliki sumber protein yang cukup, untuk memenuhi kebutuhan ternak.
Menurut Muhayyat, dan Prasetya (2016), larva BSF memiliki kandungan lemak

30% dan protein sebesar 45-50%. Menurut Fauzi dan Sari (2018), kandungan



protein dalam tubuh larva BSF sebanyak 40%. Larva BSF dapat mengubah limbah
organik di dalam tubuhnya menjadi lemak dan protein (Supriyatna dan Putra, 2017).
Selain itu, pakan dari larva BSE-dapat menurunkan pengeluaran biaya pakan,
meningkatkan protein _hewan perternak dan menstabilkan pruduktivits hewan
ternak. Larva BSF-dapat dikonsumsi oleh hewan ternak secara langsung ataupun

dicampur dengan dedak yang akan dibuat sebagai pellet.

Morfologi dan Siklus Hidup Black Soldier Fly (BSF)

Black Soldier Fly berwarna hitam dan bagian segmen basal abdomennya
berwarna transparan (wasp waist) sehingga sekilas menyerupai abdomen lebah.
Panjang lalat berkisar antara 15-20 mm dan mempunyai waktu hidup lima sampai
delapan hari. Saat lalat dewasa berkembang dari pupa, kondisi sayap masih terlipat
kemudian mulali mengembang sempurna hingga menutupi bagian torak. Lalat
dewasa tidak memiliki bagian mulut yang fungsional, karena lalat dewasa hanya
beraktivitas untuk kawin dan bereproduksi sepanjang hidupnya. Kebutuhan nutrien
lalat dewasa tergantung pada kandungan lemak yang disimpan saat masa pupa.
Ketika simpanan lemak habis, maka lalat akan mati (Makkar et al., 2014).
Berdasarkan jenis kelaminnya, lalat betina umumnya memiliki daya tahan hidup
yang lebih pendek dibandingkan dengan lalat jantan (Tomberlin, 2009).

Lalat betina di alam akan tertarik dengan bau senyawa aromatik dari limbah
organik sehingga akan datang ke lokasi tersebut untuk bertelur. Jumlah lalat betina
yang meletakkan telur pada suatu media umumnya lebih dari satu ekor. Keadaan
ini dapat terjadi karena lalat betina akan mengeluarkan penanda kimia yang

berfungsi untuk memberikan sinyal ke betina-betina lainnya agar meletakkan telur
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di tempat yang sama. Telur BSF berwarna putih dan berbentuk lonjong dengan
panjang sekitar 1 mm terhitung dalam bentuk koloni.

Seekor lalat betina BSF normal mampu.memproduksi telur berkisar 185-
1235 telur (Rachmawati et al., 2010). Literatur lain-menyebutkan bahwa seekor
betina memerlukanwaktu 20-30 menit untuk bertelur dengan jumilah produksi telur
antara 546-1.505 butir dalam bentuk massa telur (Tomberlin dan Sheppard 2002).
Berat massa telur berkisar 15,8-19,8 mg dengan berat individu telur antara 0,026-
0,030 mg. Waktu puncak bertelur dilaporkan terjadi sekitar pukul 14.00-15.00.
Lalat betina dilaporkan hanya bertelur satu kali selama masa hidupnya, setelah itu
mati (Tomberlin, 2002).

Lalat betina yang memiliki ukuran tubuh lebih besar dengan ukuran sayap
lebih lebar cenderung lebih subur dibandingkan dengan lalat yang bertubuh dan
sayap yang kecil (Gobbi et al., 2013). Jumlah telur yang diproduksi oleh lalat
berukuran tubuh besar lebih banyak dibandingkan dengan lalat berukuran tubuh
kecil. Selain itu, kelembaban juga dilaporkan berpengaruh terhadap daya bertelur
lalat BSF. Sekitar 80% lalat betina bertelur pada kondisi kelembaban lebih dari 60%
dan hanya 40% lalat betina yang bertelur ketika kondisi kelembaban kurang dari
60% (Tomberlin dan Sheppard, 2002).

Dalam waktu dua sampai empat hari, telur akan menetas menjadi larva
instar satu dan berkembang dalam waktu 22-24 hari dengan rata-rata 18 hari
(Barros-Cordeiro et al., 2014). Ditinjau dari ukurannya, larva yang baru menetas
dari telur berukuran kurang lebih 2 mm, kemudian berkembang hingga 5 mm.
Setelah terjadi pergantian kulit, larva berkembang dan tumbuh lebih besar dengan

panjang tubuh mencapai 20-25 mm, kemudian masuk ke tahap prepupa.
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(Tomberlin, 2009) menyebutkan bahwa larva betina akan berada di dalam media
lebih lama dan mempunyai bobot yang lebih berat dibandingkan dengan larva
jantan. Secara alami, larva instar, akhir (prepupa) akan meninggalkan media
pakannya ke tempat yang kering, misalnya ke tanah kemudian membuat
terowongan untuk menghindari predator dan cekaman lingkungan.
Suhu-merupakan salah satu faktor yang berperan dalam siklus hidup BSF.
Suhu yang lebih hangat atau di atas 30°C menyebabkan lalat dewasa menjadi lebih
aktif dan produktif. Suhu optimal larva untuk dapat tumbuh dan berkembang adalah
30°C, tetapi pada suhu 36°C menyebabkan pupa tidak dapat mempertahankan
hidupnya sehingga tidak mampu menetas menjadi lalat dewasa. Pemeliharaan larva
dan pupa BSF pada suhu 27°C berkembang empat hari lebih lambat dibandingkan
dengan suhu 30°C (Tomberlin, 2009). Suhu juga berpengaruh terhadap masa
inkubasi telur. Suhu yang hangat cenderung memicu telur menetas lebih cepat

dibandingkan dengan suhu yang rendah.

Pemanfaatan Maggot
Maggot Hermetia illucens memiliki kemampuan untuk menghasilkan enzim
yang dapat meningkatkan kemampuan daya cerna terhadap pakan. Magot
digunakan sebagai alternatif pakan karena memiliki kandungan protein yang tinggi.
Bahan yang mengandung protein kasar lebih dari 19% dianggap sebagai bahan
sumber protein yang baik (Murtidjo, 2001). Menurut (Fauzi dan Sari, 2018),
kandungan protein dari magot sekitar 40% dan dalam bentuk kering mengandung

41- 42% protein kasar, 14-15% abu, 31-35% ekstrak eter, 0,60-0,63% fosfor, dan
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4,8-5.1% kalsium. Secara keseluruhan kandungan nutrisi magot ditunjukkan pada

Tabel 2.
Tabel 2. Kandungan Nutrisi Magget
Asam Amino Mineral Dan Lain-Lain

Metionone 083 P 0,88%
Lysine 2,21 pK 1,16%
Leucin 2,61 Ka 5,36%
Isoleucine 151 Mg 0,44%
Histidene 0,96 Mn 348pm
Phenyllalanine 1,49 /'Fe 776 ppm
Valine 22 Al 271 ppm
I-Arginine 1.77 Protein Kasar 43,2%
Threonine 1,41 Lemak Kasar 28,8%
Tryptopan 0,59 Abu 16,6%

(Sumber: Newton et al., 2005)
Kulit Ubi Kayu
Ubi kayu (Manthot utilissima Pohl) merupakan tanaman pangan berupa
perdu dengan nama lain ketela pohon, singkong, atau kasape. Ubi kayu merupakan
bahan pakan yang sangat potensial dan mudah diperoleh hampir di setiap wilayah.
Potensi produksi tanaman ubi kayu yang terus meningkat secara otomatis juga
meningkatkan limbah ubi kayu dan agroindustrinya sehingga memungkinkan
pemanfaatannya sebagai pakan ternak semakin luas. Kulit ubi kayu, memilik peran
yang cukup besar dan berpotensi untuk digunakan sebagai bahan pakan lokal untuk
ruminansia. Ubi kayu merupakan sumber karbohidrat yang paling penting setelah
beras, tetapi sesuai dengan kemajuan teknologi pengolahan ubi kayu tidak hanya
terbatas pada produksi pangan, tetapi merambah sebagai bahan baku industri pellet
atau pakan ternak, tepung tapioka pembuatan etanol, tepung gaplek, ampas tapioka
yang digunakan dalam industri kue, roti, kerupuk.
Sandidkk et al .(2013) menyebutkan bahwa kulit ubi kayu yang sudah

difermentasi berpotensi menggantikan bekatul sebagai bahan pakan ternak
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kambing. Indonesia memiliki produksi ubi kayu sebesar 22.906.118 ton di tahun
2015, untuk Provinsi Jawa Tengah memiliki produksi 3.758.552 ton pada tahun
2015, luas panen 155.992 ha dan preduktivitas sebesar 240,95 kuintal/ha (Badan

Penelitian dan Pengembangan Pertanian. 2011).

Fermentasi Kulit Ubi

Fermentasi merupakan suatu proses perubahan kimia pada suatu substrat
organik melalui aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme (Suprihatin,
2010). Proses. fermentasi dibutuhkan starter sebagai mikroba. yang akan
ditumbuhkan dalam substrat. Starter merupakan populasi mikroba dalam jumlah
dan kondisi fisiologis yang siap diinokulasikan pada media fermentasi (Prabowo,
2011).

Fermentasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu spontandan tidak
spontan. Fermentasi spontan adalah yang tidak ditambahkan mikroorganisme
dalam bentuk starter atau ragi dalam proses pembuatannya, sedangkan fermentasi
tidak spontan adalah yang ditambahkan starter atau ragi dalam proses
pembuatannya. Mikroorganisme tumbuh dan berkembang secara aktif merubah
bahan yang difermentasi menjadi produk yang diinginkan pada proses fermentasi
(Suprihatin, 2010). Proses optimum fermentasi tergantung pada jenis organismenya
(Sulistyaningrum, 2008). Dalam pelaksanaan fermentasi, lama fermentasi
merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan. Lama fermentasi yang singkat
mengakibatkan terbatasnya kesempatan dari mikroorganisme untuk terus

berkembang, sehingga komponen substrat yang dapat dirombak menjadi massa sel
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juga akan sedikit tetapi dengan waktu yang lebih lama berarti memberi kesempatan
bagi mikroorganisme untuk tumbuh dan berkembang biak .

Mikroorganisme yang dapat-digunakan untuk tujuan tersebut antara lain
adalah EM4. EM4 merupakan campuran kultur yang mengandung Lactobacillus,
jamur fotosintetik, bakteria fotosintetik, Actinomycetes, dan ragi. Telah dibuktikan
bahwa EM4.mempunyai kemampuan untuk menurunkan kadar serat kasar dan
meningkatkan palatabilitas bahan pakan (Nurhayani, 2000). Fermentasi daun ubi
kayu yang berserat kasar tinggi dengan menggunakan EM4 dan penambahan 10%
dedak dapat meningkatkan kadar protein dari daun ubi kayu (Nurhayani, 2000).

Waktu fermentasi yang semakin lama maka akan menyebabkan kadar
keasaman semakin tinggi sehingga pH akan semakin menurun, dengan pH yang
semakin rendah maka mikroorganisme pada EM4 tidak akan bekerja secara
optimal. Penggunaan pH yang tinggi juga dapat mengakibatkan beberapa
mikroorganisme tidak tumbuh dengan baik misalnya tumbuh optimal
Lactobacillussp adalah pada pH 5,2 - 5,8 dan Saccharomyces sp tumbuh pada pH

4,0-4,5.
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan.Di Desa. Sei-Beras.Sekata Dusun Il, Jalan Setia
Karya. Kecamatan Sunggal, Medan. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan dan

dimulai pada bulan April- 2021 sampai Juni 2021.

Bahan dan Alat Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 ekor puyuh jantan,
dedak padi, dedak jagung, bungkil kelapa, bungkil kedelai, vitamin, larva lalat
Black Soldier (Hermatia illucens) yang berasal dari hasil uji coba ternak larva yang
dibuat oleh penulis di Desa Sai Beras Sekata Dusun I1. Alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah kandang Larva lalat Black Soldier (Hermatia illucens) ukuran
50 x100, set kandang puyuh, oven, pisau, timbangan, baskom, ember, kompor gas,

panci, buku, pulpen, dan biender.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan, dimana dalam ulangan terdapat 5 ekor puyuh
per plotnya dengan jumlah plot sebanyak 20 plot sehingga jumlah puyuh yang
dibutuhkan 100 ekor. Ada pun perlakuan yang diberikan adalah:
PO = Pakan konversional + 10% tepung ikan sebagai kontrol
P1 = Pakan konversional + 2,5% tepung BSF media tumbuh limbah ubi kayu

dan 7,5% Tepung Ikan

P2 = Pakan konversional + 5% tepung BSF media tumbuh limbah ubi kayu

dan 5% Tepung Ikan
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P3 = Pakan konversional + 7,5% tepung BSF media tumbuh limbah ubi kayu
dan 2,5% Tepung lkan
P4 = Pakan konversional + 10%.tepung BSE-media tumbuh limbah ubi kayu

Table 3. Formulasi Ransum Serta Kandungan Nutrist.

Bahan Pakan Perlakuan

PO P1 P2 P3 P4
Jagung” 54 54 54 54 54
Dedak Halus® =5 5 E 5 5
Bungkil Kelapa” 6 7 6 5 4
Bungkil Kedelai* 20 19 20 21 29
Tepung Ikan:™ 10 7.5 5 25 0
Tepung Belatung™ 0 25 5 7.5 10
Premix” 2 2 2 2 2
Minyak” 3 3 3 3 3
Jumlah 100 100 100 100 100
EM (Cal/g) 2963,2 2951 2955,75 2959,53 2963,3
PK (%)1 19,844 19,504 19,544 19,584 19,624
LK (%) 4,28 4,587 4,68 4,77 4,866
SK (%) 3,844 4,253 4,644 5,035 5,426
Ca (%) 0,955 0,8865 0,82 0,7535 0,687
P (%) 1,023 0,962 0,903 0844 0,785

Keterangan : * = NRC (1994)
** = Hasil analisa proksimat laboratorium sahabat ternak.
Analisa Data
Model linier yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan model linier sebagai berikut:

Yij = p + ai + &

Keterangan:

Yij = Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
U = Nilai tengah umum

ai = Pengaruh aditif dari perlakuan ke-i

éij = Galat percobaan perlakuan ke-i di ulangan ke-j
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Apabila terdapat hasil data nyata maka akan di lanjutkan dengan uji lanjut
yang sesuai dengan koifisien keragaman pada masing- masing data sesuai dengan
parameter yang diamati.

Apabila terdapat perbedaan nyata pada penelitian ini, maka akan diuji lanjut
dengan menggunakan uji _lanjut yang sesuai dengan koefesien keragaman data
penelitian (Rochim K:S. 2010).

Menurut Hanafiah (2009), penentuan banyaknya ulangan menggunakan
rumus sepertiberikut : (t-1) (r-1) > 15
Keterangan : t = Teatment / perlakuan

r = Replikasi / ulangan
Berdasarkan rumus diatas, maka perlakuan dalam penelitian ini masing —

masing dilakukan dalam 5 perlakuan dan 4 ulangan.
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PELAKSAAN PENELITIAN
Persiapan Larva Lalat Black Soldier Fly (Hermatia illucens)

Tahap awal sebelum pembuatan pakan.-terlebih dahulu mempersiapkan
media hidup larva lalat Black Soldier (Hermatia itlucens) yaitu dari fermentasi
limbah kulit ubi kayu dengan menggunakan EM4. Setelah media disiapkan maka
bibit dari Larva Lalat Black Soldier (Hermatia illucens) yang sudah menetas bisa

ditaburkan dan dipelihara sampai pasca panen umur 20 hari.

Persiapan Pembuatan Tepung Larva Lalat Black Soldier Fly
(Hermatia illucens)

Persiapan dimulai dari mengumpulkan larva lalat black soldier fly
(Hermatia illucens) yang berasal dari media tumbuh. Setelah larva lalat black
soldier fly (Hermatia illucens) terkumpul, larva lalat black soldier fly (Hermatia
illucens) dikeringkan dengan oven/pemanas pada suhu + 40°C. Setelah kering
kemudian di blender supaya halus. Tepung larva lalat black soldier fly (Hermatia
illucens) yang sudah dihaluskan disimpan ditempat yang kering. Kemudian

ditimbang sesuai kebutuhan dari perlakuan dan dicampur kedalam pakan.

Persiapan Kandang
Tahap awal sebelum puyuh datang adalah menyiapkan kandang dan sekat —
sekat pada kandang sesuai dengan yang dibutuhkan. Alat yang dibutuhkan dalam
membuat kandang yaitu gergaji, paku, palu, dan tang. Timbangan bahan pakan,
timbangan untuk bobot puyuh, kalkulator, dan alat tulis untuk mencatat semua data

yang dibutuhkan seperti mencatat pertumbuhan puyuh dan menghitung kebutuhan
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ransum puyuh. Ukuran kandang puyuh persekatnya 40 cmx 30 cm. Dengan tipe

kandang yang digunakan adalah tipe kandang susu.

Persiapan Ternak
Burung puyuh jantan disiapkan berjumlah 100 ekor, burung puyuh yang
baru saja datang dimasukan kedalam kandang, pemberian air gula, pemberian

vitamin dan penimbahan burung puyuh sebagai bobot awal.

Pemberian Pakan Yang Telah Diolah
Pakan dan minum Adlibitum diberikan 2 kali dalam sehari yaitu pada pagi
pukul 07.00 WIB, dan pada sore hari pukul 17.00 WIiB, pemberian pakan
disesuaikan dengan perlakuan penelitian sebagai berikut:

Tabel 4 . Perlakuan Pemberian Pakan Pada Saat Penelitian.

Bahan Pakan Perlakuan

PO P1 P2 P3 P4
Jagung” 54 54 54 54 54
Dedak Halus” 5 5 5 5 5
Bungkil Kelapa® 6 7 6 5 4
Bungkil Kedelai” 20 19 20 21 22
Tepung Ikan™ 10 75 5 25 0
Tepung Belatung™ 0 2.5 5 7.5 10
Premix” 2 2 2 2 2
Minyak™ 3 3 3 3 3
Jumlah 100 100 100 100 100
EM (Cal/g) 2963,2 2951 2955,75 2959,53 2963,3
PK (%) 19,844 19,504 19,544 19,584 19,624
LK (%) 4,28 4,587 4,68 4,77 4,866
SK (%) 3,844 4,253 4,644 5,035 5,426
Ca (%) 0,955 0,8865 0,82 0,7535 0,687
P (%) 1,023 0,962 0,903 0844 0,785

Keterangan : * = NRC (1994)
** = Hasil analisa proksimat laboratorium sahabat ternak.
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Pelaksanaan Pengambilan Data

Pengambilan data seperti bobot hidup, bobot potong, bobot karkas, dan
persentase karkas pada Puyuh Jantan Pedaging dilakukan setelah umur puyuh sudah
mencapai £ 7 minggu. Sebelum mengambil data tersebut Puyuh Jantan Pedaging
dipuasakan terlebih dahulu berkisar 8 — 10 jam. Pemuasaan bertujuan agar saluran
pencernaan relatif kosong sehingga pada saat diproses karkas tidak terkontaminasi
oleh kotoran atau isi saluran pencernaan.

Untuk pengambilan data setiap 1 plot diambil 2 ekor puyuh jantan Pedaging,
maka tahap awal yang dilakukan adalah menimbang bobot hidup puyuh jantan
pedaging disetiap perlakuan, setelah menimbang dan mencatat hasil bobot hidup
puyuh jantan pedaging. Maka lanjut pemotongan puyuh jantan untuk menghitung
atau menimbang bobot potong puyuh jantan pedaging lalu setelah ditimbang dicatat
hasil bobot potong puyuh jantan yang diperoleh, lanjut menghitung bobot karkas
yang dihitung tanpa bulu, kepala, leher, jeroan, dan darah. Setelah itu maka dihitung

persentase karkas menggunakan rumus sebagai berikut :

Persentase karkas = Bobot karkas x 100%
Bobot hidup

Parameter Yang Diamati
1. Bobot Hidup (gram)
Bobot hidup (g) diperoleh dengan cara menimbang Puyuh Jantan Pedaging
sebelum dipotong.
2. Bobot Potong (gram)
Bobot potong adalah bobot Puyuh umur 7 minggu yang telah dipuasakan

selama 8 - 10 jam sebelum pemotongan lalu timbangan dengan tingkat ketelitian.
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3. Karkas (gram)

Karkas adalah Puyuh hasil prosesing tanpa bulu, kepala, kaki, dan organ

r
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan.Di Desa. Sei-Beras.Sekata Dusun Il, Jalan Setia
Karya. Kecamatan Sunggal, Medan. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan dan

dimulai pada bulan April- 2021 sampai Juni 2021.

Bahan dan Alat Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 ekor puyuh jantan,
dedak padi, dedak jagung, bungkil kelapa, bungkil kedelai, vitamin, larva lalat
Black Soldier (Hermatia illucens) yang berasal dari hasil uji coba ternak larva yang
dibuat oleh penulis di Desa Sai Beras Sekata Dusun I1. Alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah kandang Larva lalat Black Soldier (Hermatia illucens) ukuran
50 x100, set kandang puyuh, oven, pisau, timbangan, baskom, ember, kompor gas,

panci, buku, pulpen, dan biender.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan, dimana dalam ulangan terdapat 5 ekor puyuh
per plotnya dengan jumlah plot sebanyak 20 plot sehingga jumlah puyuh yang
dibutuhkan 100 ekor. Ada pun perlakuan yang diberikan adalah:
PO = Pakan konversional + 10% tepung ikan sebagai kontrol
P1 = Pakan konversional + 2,5% tepung BSF media tumbuh limbah ubi kayu

dan 7,5% Tepung Ikan

P2 = Pakan konversional + 5% tepung BSF media tumbuh limbah ubi kayu

dan 5% Tepung Ikan
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P3 = Pakan konversional + 7,5% tepung BSF media tumbuh limbah ubi kayu
dan 2,5% Tepung lkan
P4 = Pakan konversional + 10%.tepung BSE-media tumbuh limbah ubi kayu

Table 3. Formulasi Ransum Serta Kandungan Nutrist.

Bahan Pakan Perlakuan

PO P1 P2 P3 P4
Jagung” 54 54 54 54 54
Dedak Halus® =5 5 E 5 5
Bungkil Kelapa” 6 7 6 5 4
Bungkil Kedelai* 20 19 20 21 29
Tepung Ikan:™ 10 7.5 5 25 0
Tepung Belatung™ 0 25 5 7.5 10
Premix” 2 2 2 2 2
Minyak” 3 3 3 3 3
Jumlah 100 100 100 100 100
EM (Cal/g) 2963,2 2951 2955,75 2959,53 2963,3
PK (%)1 19,844 19,504 19,544 19,584 19,624
LK (%) 4,28 4,587 4,68 4,77 4,866
SK (%) 3,844 4,253 4,644 5,035 5,426
Ca (%) 0,955 0,8865 0,82 0,7535 0,687
P (%) 1,023 0,962 0,903 0844 0,785

Keterangan : * = NRC (1994)
** = Hasil analisa proksimat laboratorium sahabat ternak.
Analisa Data
Model linier yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan model linier sebagai berikut:

Yij = p + ai + &

Keterangan:

Yij = Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
U = Nilai tengah umum

ai = Pengaruh aditif dari perlakuan ke-i

éij = Galat percobaan perlakuan ke-i di ulangan ke-j
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Apabila terdapat hasil data nyata maka akan di lanjutkan dengan uji lanjut
yang sesuai dengan koifisien keragaman pada masing- masing data sesuai dengan
parameter yang diamati.

Apabila terdapat perbedaan nyata pada penelitian ini, maka akan diuji lanjut
dengan menggunakan uji _lanjut yang sesuai dengan koefesien keragaman data
penelitian (Rochim K:S. 2010).

Menurut Hanafiah (2009), penentuan banyaknya ulangan menggunakan
rumus sepertiberikut : (t-1) (r-1) > 15
Keterangan : t = Teatment / perlakuan

r = Replikasi / ulangan
Berdasarkan rumus diatas, maka perlakuan dalam penelitian ini masing —

masing dilakukan dalam 5 perlakuan dan 4 ulangan.
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PELAKSAAN PENELITIAN
Persiapan Larva Lalat Black Soldier Fly (Hermatia illucens)

Tahap awal sebelum pembuatan pakan.-terlebih dahulu mempersiapkan
media hidup larva lalat Black Soldier (Hermatia itlucens) yaitu dari fermentasi
limbah kulit ubi kayu dengan menggunakan EM4. Setelah media disiapkan maka
bibit dari Larva Lalat Black Soldier (Hermatia illucens) yang sudah menetas bisa

ditaburkan dan dipelihara sampai pasca panen umur 20 hari.

Persiapan Pembuatan Tepung Larva Lalat Black Soldier Fly
(Hermatia illucens)

Persiapan dimulai dari mengumpulkan larva lalat black soldier fly
(Hermatia illucens) yang berasal dari media tumbuh. Setelah larva lalat black
soldier fly (Hermatia illucens) terkumpul, larva lalat black soldier fly (Hermatia
illucens) dikeringkan dengan oven/pemanas pada suhu + 40°C. Setelah kering
kemudian di blender supaya halus. Tepung larva lalat black soldier fly (Hermatia
illucens) yang sudah dihaluskan disimpan ditempat yang kering. Kemudian

ditimbang sesuai kebutuhan dari perlakuan dan dicampur kedalam pakan.

Persiapan Kandang
Tahap awal sebelum puyuh datang adalah menyiapkan kandang dan sekat —
sekat pada kandang sesuai dengan yang dibutuhkan. Alat yang dibutuhkan dalam
membuat kandang yaitu gergaji, paku, palu, dan tang. Timbangan bahan pakan,
timbangan untuk bobot puyuh, kalkulator, dan alat tulis untuk mencatat semua data

yang dibutuhkan seperti mencatat pertumbuhan puyuh dan menghitung kebutuhan
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ransum puyuh. Ukuran kandang puyuh persekatnya 40 cmx 30 cm. Dengan tipe

kandang yang digunakan adalah tipe kandang susu.

Persiapan Ternak
Burung puyuh jantan disiapkan berjumlah 100 ekor, burung puyuh yang
baru saja datang dimasukan kedalam kandang, pemberian air gula, pemberian

vitamin dan penimbahan burung puyuh sebagai bobot awal.

Pemberian Pakan Yang Telah Diolah
Pakan dan minum Adlibitum diberikan 2 kali dalam sehari yaitu pada pagi
pukul 07.00 WIB, dan pada sore hari pukul 17.00 WIiB, pemberian pakan
disesuaikan dengan perlakuan penelitian sebagai berikut:

Tabel 4 . Perlakuan Pemberian Pakan Pada Saat Penelitian.

Bahan Pakan Perlakuan

PO P1 P2 P3 P4
Jagung” 54 54 54 54 54
Dedak Halus” 5 5 5 5 5
Bungkil Kelapa® 6 7 6 5 4
Bungkil Kedelai” 20 19 20 21 22
Tepung Ikan™ 10 75 5 25 0
Tepung Belatung™ 0 2.5 5 7.5 10
Premix” 2 2 2 2 2
Minyak™ 3 3 3 3 3
Jumlah 100 100 100 100 100
EM (Cal/g) 2963,2 2951 2955,75 2959,53 2963,3
PK (%) 19,844 19,504 19,544 19,584 19,624
LK (%) 4,28 4,587 4,68 4,77 4,866
SK (%) 3,844 4,253 4,644 5,035 5,426
Ca (%) 0,955 0,8865 0,82 0,7535 0,687
P (%) 1,023 0,962 0,903 0844 0,785

Keterangan : * = NRC (1994)
** = Hasil analisa proksimat laboratorium sahabat ternak.
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Pelaksanaan Pengambilan Data

Pengambilan data seperti bobot hidup, bobot potong, bobot karkas, dan
persentase karkas pada Puyuh Jantan Pedaging dilakukan setelah umur puyuh sudah
mencapai £ 7 minggu. Sebelum mengambil data tersebut Puyuh Jantan Pedaging
dipuasakan terlebih dahulu berkisar 8 — 10 jam. Pemuasaan bertujuan agar saluran
pencernaan relatif kosong sehingga pada saat diproses karkas tidak terkontaminasi
oleh kotoran atau isi saluran pencernaan.

Untuk pengambilan data setiap 1 plot diambil 2 ekor puyuh jantan Pedaging,
maka tahap awal yang dilakukan adalah menimbang bobot hidup puyuh jantan
pedaging disetiap perlakuan, setelah menimbang dan mencatat hasil bobot hidup
puyuh jantan pedaging. Maka lanjut pemotongan puyuh jantan untuk menghitung
atau menimbang bobot potong puyuh jantan pedaging lalu setelah ditimbang dicatat
hasil bobot potong puyuh jantan yang diperoleh, lanjut menghitung bobot karkas
yang dihitung tanpa bulu, kepala, leher, jeroan, dan darah. Setelah itu maka dihitung

persentase karkas menggunakan rumus sebagai berikut :

Persentase karkas = Bobot karkas x 100%
Bobot hidup

Parameter Yang Diamati
1. Bobot Hidup (gram)
Bobot hidup (g) diperoleh dengan cara menimbang Puyuh Jantan Pedaging
sebelum dipotong.
2. Bobot Potong (gram)
Bobot potong adalah bobot Puyuh umur 7 minggu yang telah dipuasakan

selama 8 - 10 jam sebelum pemotongan lalu timbangan dengan tingkat ketelitian.
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3. Karkas (gram)

Karkas adalah Puyuh hasil prosesing tanpa bulu, kepala, kaki, dan organ

r

i t karkas (g) dengan

L]

: -, Ve r
bobot potong (g) dikalikan ] AN \/ r
P : A -

*ﬁmﬁnn PROE pr u. KAD\RUN ““Hq
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Pembahasan

Bobot hidup

Hasil analisa pada bobot hidup menunjukkan bahwa efektifitas pemberian
tepung larva lalat BSF sebagai subtitusi tepung ikan -berpengaruh tidak nyata pada
perlakuan PO, P1, P2, P3.dan P4 selama penelitian berlangsung. Hasil analisa sidik
ragam menunjukkan bahwa pada bobot hidup perlakuan P2 dengan rata-rata
sebesrar 115,8 g/ekor, sedangkan bobot hidup puyuh jantan pedaging yang terendah
pada perlakuan Pl dengan rata-rata sebesar 109,3 g/ekor Hasil tersebut lebih
rendah dari penelitian yang di lakukan oleh Laksmita, VVernanda Windi dan et al
Wahyono, Fajar dan Mangisah, Istna (2016) bahwa penggaruh pemberian aditif cair
buah naga merah (Hylocereus polyhizus) terhadap performan burung puyuh betina
pada bobot hidup burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) dengan berat 118,70
gram. Faktor yang mempengaruhi pertambahan bobot badan adalah jumlah pakan
yang dikonsumsi, laju perjalanan pakan dalam saluran pencernaan, bentuk fisik

pakan, komposisi pakan dan imbangan kandungan nutrisi pakan.

Bobot Potong
Hasil analisa pada bobot potong menunjukkan bahwa efektifitas pemberian
tepung larva lalat BSF sebagai subtitusi tepung ikan berpengaruh tidak nyata pada
perlakuan PO, P1, P2, P3 dan P4 selama penelitian berlangsung. Hasil analisa sidik
ragam menunjukkan bahwa pada bobot potong perlakuan P2 dengan rata-rata
sebesrar 114,6 g/ekor, sedangkan bobot potong puyuh jantan pedaging yang
terendah pada perlakuan P1 dengan rata-rata sebesar 108,1 g/ekor. Hasil tersebut

lebih rendah dari penelitian yang di lakukan oleh Dina Oktaviana (2020) bahwa
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pemberian tepung daun Ashitaba (Angelica keskei) sebagai sumber fitobiotik dalam
pakan menghasilkan perlakuan dari penelitian yang dilakukan terhadap bobot
potong burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) dengan berat 152,25 gram. Hal
ini disebabkan karena adanya kandungan flavonoid dalam tepung daun Ashitaba.
Total falavonoid dalam pucuk daun Ashita baberkisar 219 mg/100 g berat basah
(YYang et al,.2005). Senyawa aktif flavonoid berperan lagsung sebagai antibiotic
dengan mengganggu fungsi dari mikroorganisme seperti bakteri dan virus,
membantu dalam membasmi mikroba pathogen didalam saluran pencernaan
sehingga zat makanan dapat dimanfaatkan secara efisien sehingga dapat dikonversi
menjadi daging (Muiz, 2016). Bobot potong tersebut berada dalam kisaran normal
karena sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiawan 2009, bahwa

bobot badan puyuh umumnya pada umur 5 minggu adalah 115 -124.6 g /ekor

Bobot Karkas

Hasil analisa pada karkas menunjukkan bahwa efektifitas pemberian tepung
larva lalat BSF sebagai subtitusi tepung ikan berpengaruh tidak nyata pada
perlakuan PO, P1, P2, P3 dan P4 selama penelitian berlangsung. Hasil analisa sidik
ragam menunjukkan bahwa pada karkas perlakuan PO dengan rata-rata sebesar 85
g/ekor, sedangkan karkas puyuh jantan pedaging yang terendah pada perlakuan P1
dengan rata-rata sebesar 78,1 g/ekor. Hasil tersebut lebih tinggi dari penelitian
yang di lakukan oleh Khoirul Hamdani (2017) bahwa pemberian Tepung Daun
Lamtoro (Leucaena leucocephala) menghasilkan perlakuan dari penelitian yang
dilakukan terhadap bobot karkas dengan berat 54,25 gram. Hasil penelitian dapat

disimpulkan, pemberian tepung daun lamtoro (Leucaena leucocephala) dalam
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ransum tidak dapat meningkatkan bobot karkas burung puyuh (Coturnix coturnix
japonica). Proporsi karkas yang relatif tinggi pada penelitian ini diduga juga
disebabkan perbedaan mekanisme proses pembentukan karkas, dimana pada
penelitian ini tidak dilakukan pengulitan (kulit termasuk karkas) sedangkan secara
umum di Indonesia dalam proses pembentukan karkas puyuh dilakukan pengulitan
untuk mempermudah proses sehingga berdampak pada berkurang dan lebih rendah
persentase karkas.

Persentase Karkas

Hasil analisa pada persentase karkas menunjukkan bahwa efektifitas
pemberian tepung larva lalat BSF sebagai subtitusi tepung ikan berbeda tidak nyata
pada perlakuan PO, P1, P2, P3 dan P4 selama penelitian berlangsung. Hasil analisa
sidik ragam menunjukkan bahwa pada persentase karkas perlakuan P2 dengan rata-
rata sebesar 73,6 %/ekor, sedangkan persentase karkas puyuh jantan pedaging yang
terendah pada perlakuan P1 dengan rata-rata sebesar 72,1 %l/ekor. Hasil tersebut
lebih tinggi dari penelitian yang di lakukan oleh Puja Soraya (2019) bahwa
Pengaruh Pemberian Tepung Daun Pepaya (Carica Papaya) 10 %. Dalam Ransum
Terhadap Karkas Burung Puyuh (Coturnix Coturnix Japonica),. menghasilkan
persentase karkas sebesar 70,77 %. Laju pertumbuhan, nutrisi, umur, dan bobot
tubuh adalah faktor-faktor yang mempengaruhi komposisi tubuh atau karkas.
Persentase hasil pemotongan pada unggas seperti puyuh relatif konstan selama
pertumbuhan (Soeparno 2005). Menurut Panjaitan et al. (2012), persentase bobot

karkas puyuh adalah 68.97% dari bobot hidupnya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari analisa penelitian.setelah-dilakukan-uji nyata lanjut maka didapat
kesimpulan sebagai Pamanfaatan larva lalar Black Soldier Fly (Hermetia illucens)
dengan media hidup limbah ubi kayu tehadap karkas puyuh jantan
pedagiangm(Coturnix-coturnix japonica) sebanyak 10% tepung ikan sebagai
kontrol, 2,5% tepung BSF media limbah ubi kayu, 5% tepung BSF media limbah
ubi kayu, 7,5% tepung BSF media limbah ubi kayu, 10% tepung BSF media limbah
ubi kayu berpengaruh tidak nyata terhadap bobot hidup, bebot potong, bobot
karkas, persentase karkas.

Saran
Perlu dilakuan. penelitan untuk mengetahui tarap ‘penggunaan tepung larva lalat
Black Soldier ‘Fly (Hermatia illucens) sebagai subtitusi tepung tkan terhadap
produktivitas daging pada puyuh jantan pedaging dengan persentase yang lebih
tinggi dalam pemberian tepung larva lalat Black Soldier Fly (Hermetia illucens)

terhadap karkas puyuh jantan pedaging
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